
ABSTRAK 

Deo Dwi Purwanto, Aplikasi Biochar Pada Pertumbuhan Bibit Kopi Robusta 
(Coffea canephora sp). (dibawah bimbingan ROBY) 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Kopi Robusta (Coffea canephora) 
dimasukkan ke Indonesia pada tahun 1900 memiliki adaptasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan kopi jenis Arabika dan memerlukan syarat tumbuh dan 
pemeliharaan yang ringan, sedang produksinya jauh lebih tinggi Pembibtan 
merupakan tahap awal dalam membentuk pertumbuhan tanaman kopi robusta 
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman Bahan organik merupakan suatu 
sistem zat yang paling rumit dan dinamik. Secara garis besar peranan dari bahan 
organik adalah menjaga kelembaban tanah. Penggunaan biochar sebagai suatu 
pilihan selain sumber bahan organik segar dalam pengelolaan tanah dan 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dengan menyediakan dan 
mempertahankan hara 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung pertumbuhan tinggi 

Tanaman dan mengamati jumlah daun (helai) kopi robusta terhadap pemberian 
biochar dengan menggunakan dosis yang berbeda. 

 
Penelitan dilaksanakan di Jl. Perum Pesona Mahakam Cluser luwai. No. 

F340. Kelurahan Harapan Baru, Kecamatan Loajanan Ilir, Kota Samarinda. dan 
Waktu pelaksanaan penelitian dilasanakan selama 4 bulan terhitung sejak bulan 
September sampai Desember 2020. Meliputi kegiatan antara lain persiapan Alat 
dan Bahan, pengambilan bibit, pembuatan media tanam, pengaplikasian biochar, 
Pengolahan data dan pemberian Biochar yang terdiri dari 3 taraf perlakuan 
masing-masing taraf perlakuan diulang sebanyak 10 kali yaitu: P1: Perlakuan 
Biochar dengan dosis 0,5 kgP2: Perlakuan Biochar dengan dosis 1 kg P3: 
Perlakuan Biochar dengan dosis 1,5 kg 

 
Berdasarkan, hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Perlakuan P3 

pada bibit kopi robusta memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap 
pertumbuhan tinggi batang, jumlah daun dibandingkan perlakuan P2 dan P1. 
Aplikasi dosis terbaik berdasarkan perkembangnya P3 1,5 kg biochar terhadap 
Kopi robusta yakni tinggi Batang 43,8 Cm, Jumlah daun 17,3 helai. P2 1 Kg 
Biochar tinggi Batang 37,64 cm, Jumlah daun 15,6 helai dan P1 0,5 kg Biochar 
tinggi batang 31,48 cm, jumlah daun 14,3 helai. 
 
 
Kata kunci: Dosis, Biochar, Kopi Robusta 
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I. PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama 

dibudidayakan dan nilai ekonomis yang lumayan tinggi. Konsumen kopi dunia 

mencapai 70% berasal dari spesies kopi arabika dan 26% berasal dari spesies 

kopi robusta. Kopi berasal dari Afrika, yaitu daerah pegunungan di Etopia. 

Namun, kopi sendiri baru dikenal oleh masyarakat dunia setelah tanaman 

tersebut dikembangkan diluar daerah asalnya, yaitu yaman di bagian selatan 

Arab, melalui para saudagar Arab (Raharjo, 2012). 

Kopi Robusta (Coffea canephora) dimasukkan ke Indonesia pada tahun 

1900 Kopi ini ternyata tahan penyakit karat daun, dan memerlukan syarat 

tumbuh dan pemeliharaan yang ringan, sedang produksinya jauh lebih tinggi. 

Oleh karena itu kopi ini cepat berkembang, dan mendesak kopi-kopi lainnya. 

Saat ini lebih dari 90% dari areal pertanaman kopi Indonesia terdiri atas kopi 

Robusta (Prastowo dkk, 2010). 

Tanaman kopi robusta memiliki adaptasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan kopi jenis Arabika. Areal perkebunan kopi jenis robusta di Indonesia 

relatif luas, karena kopi jenis robusta dapat tumbuh di ketinggian yang lebih 

rendah dibandingkan dengan lokasi perkebunan kopi arabika, kopi ini ternyata 

tahan penyakit karat daun, dan memerlukan syarat tumbuh dan pemeliharaan 

yang ringan, sedang produksinya jauh lebih tinggi (Syahruni dkk, 2020). 

Pembibtan merupakan tahap awal dalam membentuk pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman. Khusus untuk tanaman kopi robusta, pembibtan 

lebih banyak dengan menggunakan cara generatif, yaitu dengan cara 

persemaian (Subroto dan Yusrani, 2005). 
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Pada tahap pembibitan, tanaman memerlukan suplay unsur hara yang 

cukup untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kopi dapat digunakan 

berbagai jenis pupuk untuk merangsang dan mempercepat pertumbuhan akar 

dan tunas (Subroto dan Yusrani, 2005). 

Pemupukan pada kopi perlu dilakukan saat mulai dari pembibitan untuk 

menjamin dihasilkannya bibit yang baik dan sehat. Dengan dihasilkannya bibit 

yang baik dan sehat diharapkan dapat dihasilkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman dewasa yang baik. Dalam pemupukan tanaman banyak hal yang perlu 

diperhatikan. Salah satu diantaranya adalah penetapan dosis pemupukan 

(Syahruni dkk, 2020). 

Pemakaian pupuk anorganik yang relatif tinggi dan secara terus menerus 

serta pemakaian pestisida berbahan kimia dapat menimbulkan dampak negatif 

yang merugikan lahan, dan mengalami degradasi atau kemunduran fungsi lahan 

akibat hilangnya bahan organik, maka pembenahan tanah perlu dilakukan, salah 

satunya dengan penambahan arang aktif (Inka Dahlianah, 2018).  

Bahan organik merupakan suatu sistem zat yang paling rumit dan dinamik. 

Secara garis besar peranan dari bahan organik adalah menjaga kelembaban 

tanah, menawarkan sifat racun dari Al dan Fe, penyangga hara tanaman, 

membantu dalam meningkatkan penyediaan hara, menstabilkan temperature 

tanah, memperbaiki aktivitas organism, memperbaiki struktur tanah, dan 

meningkatkan efisiensi pemupukan (Sonia dkk, 2014). 

Biochar adalah arang hitam organik yang memiliki sifat stabil dapat dijadikan 

pembenah tanah lahan kering. Penggunaan biochar sebagai suatu pilihan selain 

sumber bahan organik segar dalam pengelolaan tanah untuk tujuan pemulihan 

dan peningkatan kualitas kesuburan tanah terdegradasi (Glaser, 2001). 
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Biochar sangat penting untuk meningkatkan kemampuan tanah menyimpan 

karbon, meningkatkan kesuburan tanah, serta menjaga keseimbangan ekosistem 

tanah, dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman dengan menyediakan 

dan mempertahankan hara (Widowati dkk, 2012). 

Selama ini penggunaan arang dikenal hanya terbatas sebagai sumber 

energi (bahan bakar), baik itu arang batu bara maupun arang kayu, padahal 

arang dapat digunakan sebagai campuran pada pembuatan kompos agar 

kompos yang dihasilkan mempunyai kualitas yang lebih baik dan proses 

pengomposan menjadi lebih cepat. Selain itu arang dapat diaplikasikan pada 

tanah sebagai pembangun kesuburan tanah, terutama pada tanah yang miskin 

hara. Arang bermanfaat bagi perbaikan karakteristik dan kesuburan tanah 

(Gusmailina dkk. 2010).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung pertumbuhan tinggi 

Tanaman dan mengamati jumlah daun (helai) kopi robusta terhadap pemberian 

biochar dengan menggunakan dosis yang berbeda. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

petani bahwa biochar dapat dimanfaatkan sebagai meningkatkan pertumbuhan 

bibit kopi robusta. 
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